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Abstrak
 

Perkawinan adalah suatu sendi dasar dalam aspek kehidupan manusia, karena dengan perkawinan sebuah

keluarga yang merupakan sendi utama dalam masyarakat terbentuk. Semakin majunya perkembangan

zaman menyebabkan semakin besar kemungkinan teijadinya perkawinan antara Warga Negara Indonesia

(WNI) yang berbeda agama. Meskipun hal tersebut tidak diatur atau didukung secara tegas dan jelas oleh

UU No.1/1974 tentang Perkawinan, namun tetap saja perkawinan beda agama sering teijadi dalam

kehidupan masyarakat Indonesia. Dengan adanya perkawinan beda agama ini maka timbul permasalahan

apa yang mendorong teijadinya perkawinan beda agama? Bagaimana akibat hukum yang timbul dari

perkawinan beda agama dan apa akibat dari peralihan agama dalam suatu perkawinan tersebut? Bagaimana

kepastian hukum perkawinan beda agama terhadap suami istri di Indonesia? Penulis malakukan penelitian

dengan penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis normatif. Sifat dari penelitian ini adalah eksplanatoris

yaitu merupakan suatu penelitian yang bersifat menjelaskan mengenai akibat hukum yang timbul dari

perkawinan beda.

 

Perkawinan antar suami istri yang berbeda agama paling sering teijadi di kota besar karena kemajuan

teknologi. Menurut agama Islam jika perkawinan antara pria Islam dengan wanita yang bukan Islam akibat

hukumnya akan menjadi sah tetapi sebaliknya, perkawinan tersebut tidak sah dan akan menimbulkan

pengaruh besar terutama bagi anak-anak karena di besarkan dalam keraguan dan ketidakpastian terhadap

agama. Akibat lainnya salah satu pihak dapat meninggalkan agama semula yang dianutnya. Kepastian

hukum yang bersendi utama pada martabat manusia sebagai norma terpenting, harus diletakkan secara

proporsional terhadap manusia yang akan melangsungkan perkawinan. Untuk menghindari kesimpangsiuran

pendapat tentang perkawinan beda agama maka perlu kiranya pihak yang berwenang segera mengadakan

penyempurnaan Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dengan tidak mengenyampingkan

ketentuan hukum agama yang berlaku di Indonesia agar tercipta suatu kepastian hukum dalam perkawinan

yang berbeda agama. Perkawinan beda agama antara suami istri agar tidak mengalami hambatan sebaiknya

melalui pilihan hukum.

<hr>

Marriage is a bottom line in every comer of human life, because with marriage, a family as a main line is

formed. More further development makes more possibility marriage among Indonesian nationality with

different religion. Although it is not ruled or supported with certainty and obviously by Statue number 1

Year 1974 about Marriage, but it still happened in Indonesia society life. Because of it, there are problems,

what are stimulating marriages between different religions? How law impact of them and what impact of

changing religion on those marriage? How certainty law of marriage between different religions on husband

and wife in Indonesia? Writer did research by library research (normative juridical). Nature of from this

research is ekspianatoris that is is a explanatory research about legal consequences arising from marriage of
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religion difference.

 

Marriage among husband and wife who are different on religion, is commonly happen in big city because of

technology development. On Islam religion, if marriage between Muslim man with non-Muslim women, the

law impact of it becomes legal but on the other hands, that marriage is non-legal and could occurring big

influence especially on children because they are growing up on doubtless and uncertainty in religion. The

other impact is one party could leave his or her first religion. Certainty of law that based on human dignity

as an important norm, must be placed with proportionality against human being who is going to marriage.

To prevent uncertainty opinions about marriage between different religion, they need the authority party to

do completing on Statue number 1 Year 1974 about marriage with not to aside religion rule of law in

Indonesia to make certainty of law on them. Marriage between different religion among husband and wife is

not occurring delay but otherwise through choice of law.


